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Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini, yaitu untuk mengetahui berapa faktor yang dapat terbentuk dari variabel-variabel 

PDRB dari sektor basis setelah dilakukan analisis faktor, serta untuk mengetahui variabel PDRB dari sektor 

basis yang paling dominan berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi di Kabupaten Semarang pada tahun 

2010-2019. Pada penelitian ini untuk pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan data yang 

digunakan, yaitu data sekunder yang didapatkan dari BPS Kabupaten Semarang. Data selanjutnya di analisis 

dengan analisis faktor menggunakan software SPSS. Berdasarkan hasil analisis diperoleh satu faktor adalah 

yang optimal dalam meringkas kedelapan variabel tersebut. Variabel PDRB dari sektor basis yang paling 

dominan berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi di Kabupaten Semarang pada tahun 2010-2019, yaitu 

variabel Jasa Perusahaan (𝑋7), karena nilai component matrix dari variabel ini sebesar 1,000. 
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1. Pendahuluan 

Data yang telah diperoleh tidak dapat memberikan hasil yang maksimal jika tidak tepat dalam 

menganalisisnya. Salah satu metode statistik yang sering digunakan, yaitu statistik multivariat. Analisis 

data dalam berbagai bidang ilmu, kini banyak menggunakan statistik multivariat untuk melengkapi statistik 

univariat dan statistik bivariat (Santoso, 2018). Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini, statistik 

multivariat sudah dapat dipastikan mampu menggantikan peran pengolahan dan analisis data dari statistik 

univariat dan statistik bivariat, meskipun tidak dapat menggantikannya secara total. 

Pada umumnya, statistik multivariat yaitu metode statistik yang melakukan analisis terhadap lebih dari 

dua variabel secara bersamaan pada setiap objek atau orang. Maka dapat dikatakan bahwa statistik 

multivariat adalah perluasan dari statistik univariat (seperti uji 𝑡) atau bivariat (seperti korelasi dan regresi). 

Salah satu metode statistik multivariat yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menjelaskan hubungan atau korelasi dari berbagai indikator independen yang di observasi yaitu analisis 

faktor (Widarjono, 2010). Menurut Supranto (2004) analisis faktor adalah metode statistik yang pada 

prinsipnya digunakan untuk mereduksi atau meringkas data dari banyak variabel menjadi sedikit variabel. 

Contohnya dari 15 variabel berubah menjadi 4 atau 5 variabel baru yang disebut faktor dan masih memuat 

sebagian besar informasi dari variabel asli (original variable). Proses dari analisis faktor ini, yaitu mencoba 

menemukan hubungan (interrelationship) dari variabel-variabel yang saling independen, jadi dapat dibuat 

satu atau beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal (Santoso, 2010). 

Penelitian sebelumnya yang membahas analisis faktor adalah penelitian yang dilakukan oleh Wangga 

dan teman-temannya. Dalam penelitian ini dilakukan analisis faktor terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Jembrana pada tahun 2008-2017 dengan SPSS. Hasil yang didapatkan yaitu terbentuk satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jembrana (Putra et al., 2018). 
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Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Risyaf Dahriar. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode analisis faktor dapat mereduksi dari 7 variabel menjadi 5 variabel dan 

menghasilkan 1 faktor yang terdiri dari, (1) variabel Tembakau dan Minuman Alkohol, (2) variabel Bahan 

Bakar, Penerangan, dan Air, (3) variabel Sandang Anak-anak, (4) variabel Perawatan Jasmani dan 

Kosmetika, dan (5) variabel Perlengkapan atau Peralatan Pendidikan (Dahriar, 2019). 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Arsvira dan teman-temannya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa analisis faktor yang memengaruhi perkembangan industri kreatif sebagai destinasi 

pariwisata di Kota Mojokerto menghasilkan 4 faktor. Faktor pertama diberi nama kebutuhan dasar industri 

kreatif, faktor kedua diberi nama daya tarik pariwisata, faktor ketiga diberi nama aksesbilitas dan mobilitas, 

dan faktor keempat diberi nama pengembangan produk (Ardhala et al., 2016). Kemudian hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Vera Rosalina dan teman-temannya. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa analisis faktor terhadap kepuasan di RSUD Soe menghasilkan 3 faktor. Faktor pertama 

diberi nama faktor kompetensi petugas, faktor kedua diberi nama faktor kenyamanan pasien, dan faktor 

ketiga diberi nama faktor pendukung kenyamanan. Faktor yang dominan berpengaruh terhadap kepuasan 

pasien rawat inap di RSUD Soe yaitu faktor kompetensi petugas (Bulu et al., 2019). Dari beberapa 

penelitian ini, dapat dikatakan bahwa analisis faktor dapat digunakan untuk berbagai bidang. 

BPS (Badan Pusat Statistik) adalah lembaga pemerintah non-kementerian yang mempunyai tugas pokok 

yaitu sebagai penyuplai data statistik dasar untuk pemerintah dan masyarakat umum, dalam lingkup 

regional ataupun nasional. Salah satu data yang disediakan oleh BPS yaitu data PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto). 

PDRB yaitu jumlah nilai tambah barang dan jasa yang diperoleh dari berbagai aktivitas ekonomi pada 

suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Ada tiga pendekatan yang digunakan untuk menghitung PDRB 

yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, serta pendekatan pengeluaran. PDRB Atas Dasar Harga 

Berlaku disusun berdasarkan harga yang berlaku di periode perhitungan, dan bertujuan untuk mengetahui 

struktur perekonomian. Sedangkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan disusun berdasarkan harga pada tahun 

dasar dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi (BPS Kabupaten Semarang, 2018). 

Menurut data terbaru, PDRB digolongkan menjadi tujuh belas lapangan usaha yaitu, (1) lapangan usaha 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2) lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian, (3) lapangan usaha 

Industri Pengolahan, (4) lapangan usaha Pengadaan Listrik dan Gas, (5) lapangan usaha Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (6) lapangan usaha Konstruksi, (7) lapangan usaha 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (8) lapangan usaha Transportasi dan 

Pergudangan, (9) lapangan usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (10) lapangan usaha 

Informasi dan Komunikasi, (11) lapangan usaha Jasa Keuangan dan Asuransi, (12) lapangan usaha Real 

Estate, (13) lapangan usaha Jasa Perusahaan, (14) lapangan usaha Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib, (15) lapangan usaha Jasa Pendidikan, (16) lapangan usaha Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial, dan (17) lapangan usaha Jasa Lainnya (BPS Kabupaten Semarang, 2018). 

PDRB menjadi salah satu indikator ekonomi yang digunakan untuk mengukur kinerja pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi ini dapat dikatakan sebagai pertambahan jumlah barang 

dan jasa yang diperoleh dari kegiatan ekonomi yang ada pada suatu wilayah dalam jangka waktu satu tahun. 

Jika pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah semakin tinggi maka semakin baik kegiatan ekonominya 

(Todaro & Smith, 2008). 

Pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah ditunjukkan oleh laju pertumbuhan PDRB suatu wilayah 

yang diperoleh dari perhitungan PDRB Atas Dasar Harga Konstan. Laju pertumbuhan PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan di Kabupaten Semarang dalam jangka waktu sepuluh tahun yaitu periode 2010-2019 

menunjukkan angka yang berfluktuasi, diantaranya tahun 2010 sebesar 5,81, tahun 2011 sebesar 6,27, tahun 

2012 sebesar 6,03, tahun 2013 sebesar 5,97, tahun 2014 sebesar 5,85, tahun 2015 sebesar 5,52, tahun 2016 

sebesar 5,30, tahun 2017 sebesar 5,65, tahun 2018 sebesar 5,79, dan tahun 2019 sebesar 5,59. 

Berlangsungnya pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari peranan lapangan usaha sebagai penyumbang 

terbentuknya PDRB di suatu wilayah. Semakin besar kontribusi atau sumbangan dari lapangan usaha dalam 

pembentukan PDRB maka mampu memengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah. Teori basis 

ekonomi menurut Robinson menjelaskan bahwa laju pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah didasarkan 

pada besarnya peningkatan ekspor di daerah tersebut (Tarigan, 2007). Jadi perkembangan ekonomi di suatu 

daerah sangat dipicu oleh jumlah ekspor yang dilakukan. Dalam teori ini terdapat dua sektor, yaitu sektor 

basis serta sektor non basis. Sektor basis ialah sektor ekonomi yang dapat memenuhi kebutuhan pasar di 
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dalam ataupun di luar wilayah tersebut. Sedangkan sektor non basis ialah sektor ekonomi yang hanya dapat 

memenuhi kebutuhan wilayah sendiri. Dari teori ini, sekor basis harus dikembangkan untuk meningkatkan 

ekonomi di suatu wilayah. 

Di era kemajuan teknologi saat ini, komputer sangat diperlukan untuk mempermudah dan mempercepat 

pengolahan data. Maka untuk mengolah data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. SPSS yaitu 

program pengolah data untuk analisis statistik. Pada masa sekarang, program ini berkembang dengan 

beragam versi. SPSS berkompatibel dengan Windows versi berapapun (Santosa & Ashari, 2005). 

Dari latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan judul “PDRB Lapangan Usaha yang 

Berpengaruh Terhadap Perkembangan Ekonomi Kabupaten Semarang”. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu (1) berapa faktor yang terbentuk dari variabel-variabel 

PDRB dari sektor basis setelah dilakukan analisis faktor? dan (2) variabel PDRB dari sektor basis apa yang 

paling dominan berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi di Kabupaten Semarang pada tahun 2010-

2019? 

Tujuan pada penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui berapa faktor yang dapat terbentuk dari variabel-

variabel PDRB dari sektor basis setelah dilakukan analisis faktor, dan (2) untuk mengetahui variabel PDRB 

dari sektor basis yang paling dominan berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi di Kabupaten 

Semarang pada tahun 2010-2019. 

2. Metode 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu tujuh belas lapangan usaha serta sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu lapangan usaha yang menjadi sektor basis di Kabupaten Semarang pada tahun 

2010-2019. Dalam penelitian ini untuk mengambil sampel digunakan teknik pengambilan sampel 

Purposive Sampling, dengan kriteria lapangan usaha yang menjadi sektor basis di Kabupaten Semarang 

pada tahun 2010-2019. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu, (1) variabel Industri Pengolahan 

(𝑋1), (2) variabel Pengadaan Listrik dan Gas (𝑋2), (3) variabel Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang (𝑋3), (4) variabel Konstruksi (𝑋4), (5) variabel Jasa Keuangan dan Asuransi (𝑋5), 

(6) variabel Real Estate (𝑋6), (7) variabel Jasa Perusahaan (𝑋7), dan (8) variabel Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib (𝑋8). Pada penelitian ini untuk pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dan informasi dengan 

cara mengambil data sekunder yang didapatkan dari BPS Kabupaten Semarang. Data penelitian ini 

menggunakan data PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 dari lapangan usaha yang menjadi sektor basis 

di Kabupaten Semarang pada tahun 2010-2019. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

faktor dengan berbantuan software SPSS 20. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk mengolah data 

pada penelitian ini: 

▪ Menentukan variabel yang akan dianalisis. 

▪ Melakukan pengujian asumsi klasik untuk mengetahui apakah variabel layak untuk di analisis lanjut 

atau tidak dan apakah terdapat variabel yang di reduksi atau tidak. 

▪ Melakukan analisis inti pada analisis faktor yaitu proses factoring dan rotation. 

▪ Melakukan interpretasi hasil setelah dilakukan analisis data, kemudian ditarik simpulan dari 

permasalahan yang sebelumnya telah dirumuskan berdasarkan landasan teori dan hasil dari pemecahan 

masalah. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Uji Asumsi Analisis Faktor 

 

3.1.1 Uji KMO and Bartlett’s Test 
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Gambar 1. KMO dan bartlett’s test 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan nilai 𝐾𝑀𝑂 > 0,5 dengan nilai 𝑆𝑖𝑔. < 0,05, sehingga variabel 

bisa di uji lebih lanjut. 

 

3.1.2 Uji MSA 

 
Gambar 2. anti-image matrices 

Dari gambar tersebut diketahui nilai 𝑀𝑆𝐴 > 0,5, maka masing-masing variabel tidak ada yang di reduksi 

atau dihilangkan. 

 

3.2 Uji Inti Analisis Faktor 

 
Gambar 3. communalities 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai extraction variabel Industri Pengolahan yaitu 0,982. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sekitar 98,2% varians variabel Industri Pengolahan mampu dijelaskan oleh 

faktor yang terbentuk, begitu pula yang lainnya. 
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Gambar 4. total variance explained 

Berdasarkan gambar diatas bisa diketahui bahwa faktor yang dapat terbentuk hanya 1 variasi faktor 

yaitu 7,737 yang artinya hanya satu faktor yang terbentuk karena nilai Initial Eigenvalues dari variabel 

tersebut lebih dari 1. Setelah 8 variabel tersebut di ekstrak bisa dilihat bahwa nilai variansnya sebesar 

96,707% yang berarti faktor tersebut bisa menjelaskan 96,707% dari variabilitas kedelapan variabel 

tersebut. 

 
Gambar 5. scree plot 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa faktor yang dapat terbentuk hanya 1 variasi ditunjukkan 

oleh nilai eigenvalues yang lebih dari satu hanya ada satu. 

 
Gambar 6. component matrix 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa dapat disimpulkan bahwa korelasi yang paling kuat 

dengan faktor yang terbentuk adalah variabel Jasa Perusahaan (𝑋7), karena nilai component matrix dari 

variabel ini sebesar 1,000. 

 
Gambar 7. rotated component matrix 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini hanya terbentuk 1 faktor sehingga tidak 

perlu untuk dilakukan Rotate Componen Matrix/Rotasi Faktor. 

4. Simpulan 

Dari hasil analisis serta penjelasan bisa diambil simpulan, yaitu faktor yang dapat terbentuk setelah 

memenuhi uji asumsi analisis faktor dan dilanjutkan analisis inti dari analisis faktor adalah satu faktor. 

Kemudian variabel PDRB dari sektor basis yang paling dominan berpengaruh terhadap perkembangan 

ekonomi di Kabupaten Semarang pada tahun 2010-2019 yaitu variabel Jasa Perusahaan (𝑋7), karena 

variabel ini memiliki nilai korelasi yang paling besar dan menunjukkan hubungan yang kuat terhadap 

perkembangan ekonomi. 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu pengambilan data yang lebih 

lengkap disertai data yang sesuai dengan kondisi saat melakukan analisis, karena data yang digunakan pada 

penelitian ini kurang cukup untuk menggambarkan kondisi saat ini yang sedang terjadi pandemi. 

Selanjutnya untuk pengolahan data dengan metode analisis faktor untuk penelitian selanjutnya disarankan 

dapat menggunakan sampel yang lebih besar agar informasi yang didapatkan lebih maksimal. 
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